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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui; 1) hubungan antara persepsi dukungan organisasi dan 
dukungan sosial keluarga dengan etos kerja; 2) hubungan persepsi dukungan organisasi dengan etos 
kerja; dan 3) hubungan dukungan sosial keluarga dengan etos kerja. Sampel penelitian ini berjumlah 
61 orang anggota kepolisian. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan cluster random 
sampling. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Analisis data penelitian dilakukan 
menggunakan analisis regresi ganda. Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat hubungan positif 
yang signifikan antara persepsi dukungan organisasi dan dukungan sosial keluarga dengan etos 
kerja. Secara parsial, terdapat hubungan positif yang signifikan antara persepsi dukungan organisasi 
dengan etos kerja dan terdapat hubungan positif yang signifikan antara dukungan sosial keluarga 
dengan etos kerja. Persepsi dukungan organisasi dan dukungan sosial keluarga secara bersama-
sama memberikan sumbangan efektif sebesar 48,6% terhadap etos kerja. 

Kata kunci: dukungan sosial keluarga, etos kerja, persepsi dukungan organisasi 

  

ABSTRACT 

This study aims to identify: 1) relation between perceived organizational support and family social 
support with work ethos, 2) relation between perceived organizational support with work ethos 3) 
relation between family social support with work ethos. This study was conducted on 61 active 
police department officers, selected by using cluster random sampling method. This study was using 
quantitative approach. Data analysis used multiple regression analysis technique. Result shows that 
there is a significant, positive correlation between perceived organizational support and family 
social support with work ethos. Partially, there is a significant, positive correlation between 
perceived organizational support with work ethos and also between family social support with work 
ethos. Both perceived organizational support and family social support give effective contribution 
until 48,6% to work ethos.  

Key words: family social support, perceived organizational support, work ethos 
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P E N D A H U L U A N  

Kepolisian Negara Republik Indonesia (Polri) merupakan alat negara penegak hukum yang 
profesional. Tata susunan tugas dan wewenang yang dimiliki oleh Kepolisian Negara Republik 
Indonesia sangat perlu memiliki landasan hukum yang kukuh (Oknerison, 2014). Tata susunan tugas 
dan wewenang yang dimaksud merupakan tata susunan tugas dan wewenang yang berkaitan 
dengan fungsi polisi sebagai aparat penegak hukum, penjaga keamanan ketertiban serta pelayanan 
masyarakat. Fungsi dan wewenang aparat kepolisian tercantum di dalam peraturan perundang-
undangan yang ada di Indonesia, diantaranya pasal 30 Undang-Undang Dasar 1945 dan pasal 2 
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 tentang Polri. Fungsi-fungsi tersebut harus dilaksanakan 
guna terpeliharanya keamanan dan ketertiban di dalam negeri. 

Tahir (2016) menyebutkan bahwa seorang anggota polisi harus dapat menentukan sikap yang tegas 
dalam menjalankan setiap fungsi, tugas dan wewenangnya. Hal ini menunjukkan bahwa seorang 
anggota polisi harus berlandaskan pada etika moral, hukum dan kode etik kepolisian dalam 
menjalankan tugasnya. Pemahaman dan pengaplikasian etika kepolisian yang baik dan benar bisa 
menjadi akar dan pedoman yang selanjutnya dapat menopang bentuk perilaku ideal yang kokoh dari 
polisi dalam melaksanakan tugas dan wewenangnya.  

Penyelenggaraan fungsi, tugas dan wewenang kepolisian akan tercapai secara maksimal apabila 
komitmen tersebut tertanam dalam diri setiap insan polisi. Etos kerja dapat mencerminkan etika 
kepolisian dari seorang anggota kepolisian yang baik dan benar. Barkah (2002) menjelaskan 
pandangan dan sikap seseorang mengenai pekerjaan yang digelutinya dapat digambarkan melalui 
etos kerjanya. Mathis dan Jackson (2006) juga menyebutkan bahwa etos kerja merupakan totalitas 
kepribadian diri individu dan cara memandang serta memberikan makna pada sesuatu sehingga 
dapat mendorong individu bertindak secara optimal. Triguno (2007) mengungkapkan bahwa 
terciptanya etos kerja yang tinggi akan meningkatkan kepuasan kerja. Etos kerja yang tinggi juga 
akan membuat pergaulan antara sesama rekan kerja terasa lebih akrab, disiplin meningkat, 
pengawasan fungsional dari atasan berkurang, turunnya tingkat absensi dan pekerja selalu ingin 
memberikan yang terbaik bagi organisasi. 

Beberapa pendapat tersebut menegaskan bahwa etos kerja yang tinggi dari para anggota polisi 
sangat penting bagi Polri, sehingga perlu adanya upaya-upaya yang tepat untuk meningkatkan etos 
kerja pada anggota Polri. Etos kerja dapat dijelaskan sebagai pandangan dan sikap individu atau 
kelompok terhadap kerja yang menjadi keseluruhan kepribadian individu serta bagaimana cara 
individu dalam memersepsikan, meyakini, mengekspresikan dan memberi makna secara penuh 
terhadap pekerjaan yang sedang dijalaninya. Seorang anggota polisi dengan etos kerja yang tinggi 
dapat menunjukkan jika dirinya mampu menjunjung mutu pekerjaannya, memberikan pelayanan 
yang optimal kepada masyarakat dan menjaga harga diri dalam melaksanakan pekerjaan 
dikarenakan keterikatannya dengan nilai-nilai (values) sebagai seorang polisi. Adapun faktor-faktor 
yang mempengaruhi etos kerja antara lain adalah persepsi dukungan organisasi dan dukungan 
sosial keluarga. 

Salah satu upaya meningkatkan etos kerja adalah lingkungan organisasi yang mendukung individu 
untuk memaksimalkan potensinya. Seorang pekerja yang meyenangi pekerjaan yang dilakukannya 
cenderung akan bersungguh-sungguh dalam melakukan pekerjaannya. Seorang pekerja yang 
bersungguh-sungguh dalam melakukan pekerjaan yang dilakukannya akan membentuk etos kerja 
yang baik. Dukungan di antara setiap unsur-unsur yang terdapat dalam sebuah organisasi ditambah 
dengan usaha maksimal dalam peningkatan dan perbaikan akan kondusifitas di ligkungan kerja 
akan menumbuhkan sikap menyenangi pekerjaan pada diri pekerja (Wahyuningsih, 2016). 
Dukungan yang dimaksud adalah dukungan sosial antara sesama rekan kerja, atasan dan dukungan 
sosial lainnya yang berasal dari lingkungan kerja. Persepsi dukungan organisasi yang dimiliki pada 
diri setiap pekerja dapat mencerminkan bagaimana pengaruh dan bentuk dukungan sosial yang 
diterima pekerja dari lingkungan kerjanya. Persepsi dukungan organisasi didefinisikan sebagai 
persepsi karyawan atau pekerja mengenai sejauh mana organisasi memberikan dukungan kepada 
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pekerja. Acuan tentang bagaimana cara karyawan untuk mempresepsikan kepedulian dan penilaian 
organisasi terhadap kesejahteraan dan kontribusi karyawan yang telah dilakukan di organisasi  
disebut dengan persepsi dukungan organisasi (Rhoades & Eisenberger, 2002).   

Seorang anggota polisi yang memiliki persepsi dukungan organisasi yang positif pada dirinya akan 
memersepsikan organisasi tempat dirinya bernaung yaitu Polri sebagai organisasi yang seutuhnya 
mendukung dan menghargai keberadaan dirinya di dalam organisasi. Thomas (dalam Mujiasih, 
2015) menyebutkan bahwa persepsi dukungan organisasi positif dari karyawan membuat karyawan 
bekerja lebih dari kata cukup baik; karyawan akan berkomitmen penuh terhadap tujuan kerja yang 
ingin dicapai; karyawan akan menggunakan inteligensinya secara penuh guna membuat pilihan 
penyelesaian tugas yang terbaik; karyawan juga akan mampu memastikan dengan benar, 
mengambil keputusan dan mengoreksi apa yang mereka lakukan guna mencapai tujuan kerja dan 
organisasi. Hal ini menunjukkan indikasi bahwa karyawan memiliki keterkaitan yang tinggi dengan 
pekerjaannya. Rhoades dan Eisenberger (2002) juga menyatakan bahwa perubahan sikap dan 
perasaan yang positif pada karyawan merupakan dampak dari persepsi dukungan organisasi yang 
dapat meningkatkan produktivitas organisasi. Perubahan sikap dan perasaan ini seperti 
peningkatan komitmen terhadap organisasi; kepuasan kerja dan positive mood; peningkatan 
keterlibatan karyawan terhadap kerja; peningkatan peforma kerja; keinginan untuk menetap di 
dalam organisasi; dan penurunan ketegangan dalam bekerja.  

Upaya peningkatan etos kerja pada anggota polisi juga dapat tercapai jika individu mendapat 
dukungan sosial keluarga yang tinggi dan bersifat positif. Dukungan sosial keluarga seperti ayah, 
ibu, kakak, adik, suami/istri dan anak sangat penting dalam regulasi stres dan emosi yang di dapat 
dari lingkungan kerja. Dukungan dari keluarga bertujuan untuk membagi beban, juga memberi 
dukungan informasional kepada individu (Friedman, 2010). Penelitian yang dilakukan oleh 
Ferguson, Carlson, Zivnuska, dan Whitten (2012) menemukan bahwa pasangan (istri atau suami) 
yang bersifat mendukung mungkin dapat menawarkan saran mengenai masalah kerja atau mencoba 
membuat individu merasa lebih baik saat mendapat kekecewaan yang berasal dari masalah di 
tempat kerja. Hasil penelitian tersebut diperkuat oleh hasil penelitian Parasuraman, Greenhaus dan 
Granrose (1992) dimana dukungan pasangan secara positif mempengaruhi kepuasan penerimaan 
keluarga dan cenderung meningkatkan keseimbangan keluarga dan kerja. 

Uraian di atas menjelaskan bahwa persepsi dukungan organisasi dan dukungan sosial keluarga 
berperan penting dalam memunculkan etos kerja yang tinggi pada diri pekerja. Perilaku kerja yang 
positif dari seorang anggota kepolisian tentunya haruslah perilaku yang bersesuaian dengan etika 
kepolisian yang terdapat dalam Kode Etik Kepolisian Negara Republik Indonesia dan menunjukkan 
etos kerja yang tinggi sebagai seorang polisi di dalam dirinya. Fenomena polisi di lingkungan 
masyarakat Indonesia saat ini menunjukkan hasil yang berbeda. Polisi dinilai belum mampu 
memenuhi harapan masyarakat sehingga polisi cenderung mendapatkan simpati dan dukungan 
masyarakat yang rendah dan secara simultan mempengaruhi citra Kepolisian Republik Indonesia 
saat ini (Tahir, 2016). Jajak pendapat yang dilakukan oleh Litbang Harian Kompas pada bulan 
Februari tahun 2015 lalu menunjukkan bahwa 57-65% responden menyatakan bahwa polisi masih 
mudah untuk menerima suapan. Polisi dinilai memperumit penanganan kasus. Saat melayani 
masyaraat polisi juga cenderung menambah masalah dan meminta imbalan. Masyarakat menilai 
masih banyak anggota Polri yang belum bisa menjalankan tugas pokok, peran dan fungsinya dengan 
benar sehingga dinilai cenderung melakukan pemanfaatan status sebagai polisi untuk melakukan 
pelanggaran hukum dan etika kepolisian (Tahir, 2016). 

Berdasarkan pemaparan di atas, penelitian ini cukup penting dilakukan. Etos kerja merupakan 
sebuah unsur yang penting untuk dimiliki oleh seorang polisi guna mewujudkan fungsi, tugas dan 
wewenang sebagai seorang anggota Polri yang sesungguhnya. Persepsi dukungan organisasi dan 
dukungan sosial keluarga berperan penting dalam memunculkan etos kerja yang tinggi pada diri 
anggota polisi. Penelitian ini ingin menguji; 1) hubungan antara persepsi dukungan organisasi dan 
dukungan sosial keluarga dengan etos kerja; 2) hubungan persepsi dukungan organisasi dengan etos 
kerja; dan  3) hubungan dukungan sosial keluarga dengan etos kerja. 
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M E T O D E  
Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan desain penelitian korelasional 
menggunakan instrumen skala perilaku. Pengambilan data dilakukan selama satu bulan tidak 
berturut-turut, yaitu pada tanggal 20 April 2018 sampai tanggal 20 Mei 2018. Sebelum proses 
pengambilan data, peneliti terlebih dahulu meminta kesediaan partisipan dalam mengisi kuesioner 
penelitian. Permintaan izin dilakukan secara lisan. 

 

Partisipan 

Populasi dalam penelitian ini adalah anggota polisi di Kepolisian Resor (Polres) Belitung (N=196). 
Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik cluster random sampling, yang 
menghasilkan jumlah sampel partisipan penelitian sebanyak 61 anggota polisi yang berasal dari 15 
divisi. 

 

Pengukuran 

Skala perilaku pada penelitian ini menggunakan model skala Likert. Tiap item dalam skala diukur 
dengan 4 pilihan jawaban yaitu “Sangat Sesuai” (SS), “Sesuai” (S), “Tidak Sesuai” (TS) dan “Sangat 
Tidak Sesuai” (STS). Instrumen penelitian yang digunakan dalam pengumpulan data adalah skala 
etos kerja, skala persepsi dukungan organisasi dan skala dukungan sosial keluarga. 

Skala etos kerja dimodifikasi dari skala yang dikembangkan oleh Boatwright dan Slate (2002). Skala 
etos kerja disusun berdasarkan dimensi-dimensi utama etos kerja GDTAE (Boatwright & Slate, 
2002), yaitu: kehadiran dan ketepatan waktu, integritas dan kejujuran, produktivitas, kerja sama 
dan kerja tim, responsif terhadap pengawasan kepatuhan terhadap kebijakan, penggunaan alat dan 
sumber daya yang tepat dan ketaatan terhadap ketentuan keselamatan. Hasil uji coba menunjukkan 
22 item valid dengan nilai koefisien reliabilitas Cronbach’s Alpha sebesar 0,824. 

Skala persepsi dukungan organisasi dimodifikasi dari skala persepsi dukungan organisasi yang 
dikembangkan oleh Eisenberger dkk. (1986). Skala ini disusun berdasarkan aspek-aspek persepsi 
dukungan organisasi dari Eisenberger dkk. (1986) yang meliputi keadilan, dukungan atasan, 
penghargaan organisasi dan kondisi pekerjaan. Hasil uji coba menunjukkan 25 item valid dengan 
nilai koefisien reliabilitas Cronbach’s Alpha sebesar 0,882. 

Skala dukungan sosial keluarga dikembangkan oleh penulis berdasarkan aspek-aspek dukungan 
sosial keluarga Sarafino (2006), yaitu dukungan emosional, dukungan penghargaan, dukungan 
instrumental, dukungan informatif dan dukungan persahabatan. Hasil uji coba menunjukkan 25 item 
valid dengan nilai koefisien reliabilitas Cronbach’s Alpha sebesar 0,884. 
 

Analisis Data 

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda. Proses uji 
hipotesis dilakukan melalui dua tahapan, yaitu pengujian secara simultan guna mengetahui 
hubungan antara persepsi dukungan organisasi dan dukungan sosial keluarga dengan etos kerja, 
serta pengujian secara parsial guna mengetahui hubungan antara persepsi dukungan organisasi 
dengan etos kerja dan dukungan sosial keluarga dengan etos kerja. Analisis data pada penelitian ini 
dilakukan dengan bantuan program komputer Statistical Product and Service (SPSS) version 20.0 for 
Windows. Adapun dependent variable pada penelitian ini adalah etos kerja, dan variabel yang 
menjadi prediktor adalah persepsi dukungan organisasi dan dukungan sosial keluarga. 

Uji asumsi dasar pada penelitian ini meliputi uji normalitas dan uji linearitas. Hasil uji normalitas 
pada skala etos kerja, skala persepsi dukungan organisasi dan skala dukungan sosial keluarga 
menggunakan One Sample Kolmogorov-Sminorv Test masing-masing yaitu 0,200; 0,107; 0,119 
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dengan nilai p > 0,05. Hasil pengujian ketiga variabel tersebut menunjukkan nilai signifikansi di atas 
0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data dari ketiga variabel terdistribusi secara normal. Hasil 
uji linearitas antara etos kerja dengan persepsi dukungan organisasi menghasilkan nilai signifikansi 
linearity sebesar 0,000 < 0,005 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linear 
antara etos kerja dengan persepsi dukungan organisasi. 

Uji asumsi klasik pada penelitian ini menggunakan uji multikolinearitas. Hasil uji multikolinearitas 
menunjukkan bahwa kedua variabel persepsi dukungan organisasi dan dukungan sosial keluarga 
memiliki nilai Tolerance sebesar 0,569 dan nilai VIF sebesar 1,758.  Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa kedua variabel bebas dalam penelitian ini memenuhi syarat tidak terjadinya 
multikolinearitas. 

 
H A S I L  P E N E L I T I A N  

Uji hipotesis dilakukan melalui dua tahapan. Tahapan pertama yaitu pengujian secara simultan guna 
mengetahui hubungan antara persepsi dukungan organisasi dan dukungan sosial keluarga dengan 
etos kerja. Uji simultan F pada penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas 
secara bersama-sama terhadap variabel tergantung sehingga dapat ditentukan hipotesis dalam 
penelitian dapat diterima atau ditolak. Hasil uji regresi linier berganda menunjukkan model cocok 
(fit) menggambarkan data (F(2, 58)=27.420, p=0.000, R2=0.486). Nilai koefisien korelasi ganda (R) 
penelitian ini sebesar 0,697. Berdasarkan pedoman nilai interpretasi koefisien korelasi ganda 
Prayitno (2014), nilai tersebut berada di rentang kuat (0,600 - 0,799).  

Hasil analisis data pada penelitian ini menunjukkan sumbangan relatif persepsi dukungan 
organisasi terhadap etos kerja sebesar 42,86 persen dan sumbangan efektif sebesar 20,83 persen. 
Sumbangan relatif dukungan sosial keluarga terhadap etos kerja sebesar 57,16 persen dan 
sumbangan efektif sebesar 27,78 persen. Total sumbangan efektif persepsi dukungan organisasi dan 
dukungan sosial keluarga terhadap etos kerja ditunjukkan oleh koefisien determinasi (R2) sebesar 
0,486 atau 48,6 persen. 

Uji korelasi parsial antara etos kerja dengan dukungan sosial keluarga (r=0.410, p=0.001) dengan 
mengkontrol persepsi dukungan organisasi menghasilkan korelasi positif yang cenderung moderat. 
Selain itu, uji korelasi parsial antara etos kerja dengan persepsi dukungan organisasi (r=0.334, 
p=0.009) juga menghasilkan korelasi positif dengan kekuatan yang cenderung moderat pula.  

Analisis deskriptif dilakukan untuk mendapatkan gambaran umum mengenai kondisi etos kerja, 
persepsi dukungan organisasi dan dukungan sosial keluarga dari partisipan yang diteliti. 
Berdasarkan data deskriptif yang diperoleh dapat dilakukan kategorisasi partisipan secara normatif 
untuk memberikan interpretasi skor skala. Pada variabel etos kerja sebanyak 0 persen partisipan 
memiliki tingkat etos kerja rendah, 24,59 persen partisipan memiliki tingkat etos kerja sedang dan 
75,41 persen partisipan memiliki tingkat etos kerja tinggi. Pada variabel persepsi dukungan 
organisasi sebanyak 0 persen partisipan memiliki tingkat persepsi dukungan organisasi rendah, 
36,07 persen partisipan memiliki tingkat persepsi dukungan organisasi sedang, dan 63,93 persen 
partisipan memiliki tingkat persepsi dukungan organisasi tinggi. Pada variabel dukungan sosial 
keluarga sebanyak 0 persen partisipan memiliki tingkat dukungan sosial keluarga rendah, 26,23 
persen partisipan memiliki tingkat dukungan sosial keluarga sedang, dan 73,77 persen partisipan 
memiliki tingkat dukungan sosial keluarga tinggi.  

 

D I S K U S I  

Hasil analisis data penelitian mengenai hubungan persepsi dukungan organisasi dan dukungan 
sosial keluarga dengan etos kerja pada anggota kepolisian di Polres Belitung dapat disimpulkan 
bahwa hipotesis pertama penelitian ini diterima, yaitu terdapat hubungan antara persepsi dukungan 
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organisasi dan dukungan sosial keluarga dengan etos kerja pada anggota kepolisian di Polres 
Belitung. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang kuat antara persepsi dukungan 
organisasi dan dukungan sosial keluarga dengan etos kerja pada anggota kepolisian di Polres 
Belitung. Semakin tinggi persepsi dukungan organisasi yang dimiliki oleh anggota kepolisian 
terhadap Polres Belitung sebagai organisasi tempat dirinya bernaung diikuti dengan semakin 
tingginya dukungan sosial keluarga yang diterima oleh anggota polisi, maka semakin tinggi etos 
kerja yang dimiliki oleh anggota polisi. Hasil penelititian ini menunjukkan bahwa varians etos kerja 
sebagai variabel tergantung dapat dijelaskan oleh varians persepsi dukungan organisasi dan 
dukungan sosial keluarga sebagai variabel bebas sebesar 48,6 persen, sedangkan sisanya dapat 
dijelaskan dari berbagai variabel atau faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Carlson, Grzywacz, dan 
Zivnuska (2009) terhadap 685 partisipan, menemukan bahwa ketika individu menerima dukungan 
sosial dari rekan kerja, individu akan memperoleh sumber daya yang membantunya 
menyeimbangkan tuntutan di dalam pekerjaan. Keseimbangan yang terwujud selanjutnya akan 
menyebabkan kepuasan tinggi baik di ranah kerja maupun keluarga. Ferguson, dkk. (2012) juga 
mengungkapkan bahwa dukungan rekan kerja dan dukungan pasangan secara positif 
mempengaruhi keseimbangan keluarga dan pekerjan, yang mempengaruhi kepuasan kerja dengan 
pekerjaan dan pernikahan. Kepuasan yang tinggi di ranah pekerjaan dan keluarga akan 
meningkatkan profesionalisme dan tanggung jawab dalam pekerjaan serta menurunkan 
kemungkinan terjadinya konflik antara pekerjaan dan keluarga. Peningkatan profesionalisme kerja 
dan tanggung jawab terhadap pekerjaan merupakan beberapa indikator yang menunjukkan etos 
kerja tinggi yang dimiliki individu berdasarkan pendapat Whitmore (2015).  

Hasil kategorisasi skala etos kerja menunjukkan bahwa sebanyak 0 persen partisipan memiliki 
tingkat etos kerja rendah, 24,59 persen partisipan memiliki tingkat etos kerja sedang dan 75,41 
persen partisipan memiliki tingkat etos kerja tinggi. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan 
bahwa sebagian besar anggota kepolisian di Polres Belitung memiliki tingkat etos kerja yang tinggi. 
Etos kerja yang tinggi sangat penting untuk dimiliki oleh setiap anggota kepolisian Republik 
Indonesia guna tercapainya fungsi, tugas dan wewenang Polri sebagai penyelenggara keamanan, 
penjaga ketertiban masyarakat, penegak hukum, pelindung dan pelayan masyarakat.  

Anggota polisi yang memiliki etos kerja yang tinggi akan bersikap profesional dalam melaksanakan 
pekerjaannya dan pekerjaan yang dilakukan tidak akan melanggar etika moral, hukum dan terutama 
kode etik kepolisian. Seorang anggota polisi dengan etos kerja yang tinggi akan dengan mudah 
memahami dan mengaplikasikan etika kepolisian yang baik dan benar di dalam dirinya, sehingga 
sangat kecil kemungkinan terjadinya peristiwa pelanggaran kode etik kepolisian. Hal ini 
menunjukkan bahwa seorang polisi dengan etos kerja yang tinggi akan mampu menjunjung mutu 
pekerjaannya, dapat memberikan pelayanan yang optimal bagi masyarakat dan dapat menjaga 
harga diri dalam melaksanakan pekerjaan dikarenakan adanya keterikatan yang kuat antara dirinya 
dengan nilai-nilai (values) sebagai seorang polisi. 

Hasil uji hipotesis kedua menggunakan uji korelasi parsial antara persepsi dukungan organisasi 
dengan etos kerja menunjukkan bahwa hipotesis dari penelitian ini dapat diterima, yaitu terdapat 
hubungan antara persepsi dukungan organisasi dengan etos kerja pada anggota kepolisian di Polres 
Belitung. Hubungan yang terbentuk antara variabel independen dan dependen dalam penelitian ini 
adalah positif, sehingga menghasilkan kesimpulan bahwa semakin tinggi persepsi anggota 
kepolisian terhadap dukungan Polres Belitung sebagai organisasi tempatnya bekerja, maka semakin 
tinggi pula etos kerja yang ditunjukkan anggota polisi. Namun sebaliknya, apabila persepsi 
dukungan organisasi yang dimiliki rendah, maka semakin rendah etos kerja yang dimiliki anggota 
polisi. 
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Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh oleh Rhoades dan 
Eisenberger (2002) yang menunjukkan bahwa individu yang memiliki persepsi dukungan organisasi 
positif pada dirinya akan memersepsikan organisasi tempat dirinya bekerja sebagai organisasi yang 
seutuhnya mendukung dan menghargai keberadaan dirinya di dalam organisasi. Acuan tentang 
bagaimana cara karyawan untuk mempresepsikan kepedulian dan penilaian organisasi terhadap 
kesejahteraan dan kontribusi karyawan yang telah dilakukan di organisasi  disebut dengan persepsi 
dukungan organisasi. Karyawan yang meleburkan keanggotaan organisasi ke dalam identitas diri 
mereka menunjukkan bahwa dukungan organisasi yang mereka terima tingi. Indentitas diri sebaai 
keanggotaan organisasi ini selanjutnya akan mengembangkan persepsi dan hubungan yang bersifat 
lebih positif terhadap organisasi. 

Thomas (dalam Mujiasih, 2015) menyebutkan bahwa persepsi dukungan organisasi yang positif dari 
karyawan membuat karyawan bekerja lebih dari kata cukup baik. Hal ini dikarenakan penghargaan 
akan kontribusi karyawan dan perhatian serta kepedulian terhadap kesejahteraan karyawan 
merupakan aspek utama dari persepsi dukungan organisasi.  Persepsi dukungan organisasi ini pada 
akhirnya akan berdampak pada perilaku karyawan. Adanya penghargaan terhadap kontribusi 
karyawan, pemberian perhatian dari lingkungan kerja yang positif dan tingkat kepedulian terhadap 
kesejahteraan karyawan yang tinggi akan membuat karyawan menunjukkan perilaku yang positif 
pula terhadap pekerjaan dan lingkungan kerjanya. Perilaku positif yang ditunjukkan oleh karyawan 
terhadap pekerjaan dan lingkungan kerjanya menunjukkan bahwa dirinya memiliki etos kerja yang 
tinggi dalam bekerja. 

Pada anggota kepolisian, persepsi dukungan organisasi positif yang dimiliki anggota polisi terhadap 
organisasi kepolisian akan membuat individu melaksanakan tugas-tugas yang diberikan dengan 
sangat baik dikarenakan adanya rasa dihargai, dipercaya dan dipedulikan oleh rekan kerja sesama 
polisi, atasan dan instansi kepolisian itu sendiri. Persepsi dukungan organisasi yang positif pada diri 
anggota polisi juga akan mempermudah organisasi Polri untuk mencapai tugas utamanya sebagai 
badan penjaga keamanan dan ketertiban masyarakat Indonesia. Persepsi dukungan organisasi yang 
positif dapat diwujudkan dengan pemberian dukungan sosial yang positif dari rekan kerja, atasan 
dan organisasi Polri sebagai lingkungan kerja anggota polisi. Pemberian dukungan sosial ini dapat 
berupa pembagian tugas yang adil sesuai dengan divisi masing-masing, adanya dukungan positif 
dari atasan, pemberian pelatihan-pelatihan yang bersesuaian dengan tugas kerja anggota polisi dan 
pemberian penghargaan terhadap kinerja yang telah dilakukan.  

Hasil uji hipotesis ketiga menggunakan uji korelasi parsial antara dukungan sosial keluarga dengan 
etos kerja menunjukkan bahwa hipotesis dari penelitian ini dapat diterima, yaitu terdapat hubungan 
antara dukungan sosial keluarga dengan etos kerja pada anggota kepolisian di Polres Belitung. 
Hubungan yang terbentuk antara variabel independen dan dependen dalam penelitian ini adalah 
positif, sehingga menghasilkan kesimpulan bahwa partisipan yang mendapatkan dukungan sosial 
keluarga baik, juga memiliki etos kerja yang tinggi. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Abendroth dan Dulk 
(2011) mengenai relevansi berbagai jenis dukungan untuk kepuasan dan keseimbangan kehidupan 
kerja terhadap 7867 pekerja sektor jasa di delapan negara Eropa.  Abendroth dan Dulk (2011) 
menemukan bahwa dukungan sosial keluarga secara langsung mempengaruhi kepuasan 
keseimbangan hidup karyawan di lingkungan kerja. Dukungan emosional dan dukungan 
instrumental dari keluarga memiliki hubungan yang saling melengkapi bagi karyawan di tempat 
kerja. Hal ini dikarenakan hubungan di dalam keluarga dapat mengganggu pekerjaan dan pekerjaan 
dapat mengganggu kehidupan pribadi. House (dalam Abendroth dan Dulk, 2011) juga menemukan 
bahwa dukungan sosial keluarga dapat mengurangi atau menyangga efek dari situasi objektif yang 
berpotensi membuat stres dalam lingkungan pekerjaan seperti pekerjaan yang membosankan dan 
beban kerja berat. Dukungan sosial yang positif dari keluarga selanjutnya akan membuat individu 
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dapat meregulasi stres dan emosi yang di dapat dari lingkungan kerja dengan baik. Hal ini 
menunjukkan bahwa dukungan sosial dari keluarga sangat diperlukan bagi individu yang bekerja.  

Pada anggota kepolisian, dukungan sosial yang diterima dari anggota keluarga akan membantu 
anggota polisi meregulasi stres kerja yang diperoleh dari lingkungan kerja. Pemberian dukungan 
emosional dari anggota keluarga dapat membuat anggota polisi merasa dirinya diperhatikan, 
dipedulikan dan dipahami. Dukungan penghargaan dari anggota keluarga akan membuat anggota 
polisi dihargai dan didukung secara penuh oleh keluarga atas keputusan yang dibuatnya. Dukungan 
instrumental seperti kerja sama dalam menyokong kebutuhan ekonomi keluarga akan membuat 
anggota polisi merasa tidak terbebani untuk mencari nafkah sendiri. Dukungan informasi dari 
keluarga seperti mendapatkan saran-saran mengenai permasalahan yang dialami di kantor akan 
membuat anggota polisi lebih mudah meregulasi stres kerja yang dimiliki. Regulasi stres oleh 
anggota polisi juga dapat dilakukan dengan membagi permasalahan di kantor dengan keluarga 
melalui hubungan komunikasi yang baik. 

Sumbangan efektif persepsi dukungan organisasi terhadap etos kerja sebesar 20,83 persen dan 
sumbangan efektif dukungan sosial keluarga terhadap etos kerja sebesar 27,78 persen. Hasil 
sumbangan relatif persepsi dukungan organisasi terhadap etos kerja adalah sebesar 42,86 persen 
dan sumbangan relatif dukungan sosial keluarga terhadap etos kerja sebesar 57,16 persen. 
Berdasarkan hasil persentase dari sumbangan relatif dan efektif kedua variabel bebas terhadap 
variabel tergantung, dapat dilihat bahwa sumbangan dukungan sosial keluarga memiliki pengaruh 
yang lebih besar daripada sumbangan persepsi dukungan organisasi terhadap etos kerja. 

Hasil tersebut sejalan dengan temuan yang didapatkan oleh Michel, Kotrba, Mitchelson, Clark dan 
Baltes (2010) mengenai anteseden konflik kerja-keluarga yang melibatkan 178 sampel partisipan, 
yang menunjukkan bahwa stresor kerja (pemicu stres kerja, konflik peran, ambiguitas peran, 
kelebihan peran) dan dukungan sosial kerja (dukungan organisasi, dukungan pengawas, dukungan 
rekan kerja) adalah prediktor konflik keluarga-ke-kerja; sementara stresor peran keluarga (stresor 
keluarga, konflik peran, ambiguitas peran, kelebihan peran), keterlibatan keluarga, dukungan sosial 
keluarga (dukungan keluarga, dukungan suami-istri) dan karakteristik keluarga (iklim keluarga) 
adalah prediktor dari konflik kerja-ke-keluarga. Kedua bentuk dukungan sosial baik persepsi 
dukungan organisasi maupun dukungan sosial keluarga mempunyai peran dalam kemungkinan 
terjadinya konflik antara kerja dan keluarga. Konflik dalam lingkungan kerja dan keluarga terjadi 
karena rendahnya tingkat persepsi dukungan organisasi karyawan terhadap organisasi dan 
rendahnya pula dukungan sosial keluarga yang diterima karyawan.  

Taylor (2006) mengungkapkan bahwa dukungan sosial keluarga berperan lebih penting karena 
keluarga merupakan unit satuan masyarakat terdekat yang ada di sekitar individu. Dukungan sosial 
yang positif dari keluarga yang diterima individu membuat individu mampu untuk menyesuaikan 
diri dengan kondisi di lingkungan kerja. Hal ini dikarenakan keberadaan sebuah keluarga tidak akan 
bisa terlepas dari konteks sumber daya dukungan sosial yang dibutuhkan individu (Hobfoll, 2001). 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini mampu menjawab hipotesis penelitian mengenai hubungan 
antara persepsi dukungan organisasi dan dukungan sosial keluarga dengan etos kerja pada anggota 
kepolisian di Polres Belitung, baik secara simultan maupun secara parsial berdasarkan hasil dan 
pembahasan di atas. Penelitian ini menemukan bahwa terdapat hubungan yang positif antara 
persepsi dukungan organisasi dengan etos kerja dan dukungan sosial keluarga dengan etos kerja 
anggota kepolisian di Polres Belitung, sehingga pihak Polres Belitung dapat terus mempertahankan 
etos kerja yang tinggi dari para nggotanya agar tercapai fungsi dan tujuan kepolisian di Polres 
Belitung secara maksimal. 
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S I M P U L A N  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 
yang signifikan antara persepsi dukungan organisasi dan dukungan sosial keluarga dengan etos 
kerja pada anggota kepolisian di Polres Belitung. Pada penelitian ini juga ditemukan bahwa terdapat 
hubungan positif yang signifikan antara persepsi dukungan organisasi dengan etos kerja pada 
anggota kepolisian di Polres Belitung dan terdapat hubungan positif yang signifikan antara 
dukungan sosial keluarga dengan etos kerja pada anggota kepolisian di Polres Belitung.  

Penelitian ini telah diusahakan untuk dilaksanakan sesuai dengan prosedur ilmiah, namun demikian 
masih memiliki keterbatasan yaitu hanya terdapat dua variabel prediktor untuk etos kerja dalam 
penelitian ini berupa persepsi dukungan organisasi dan dukungan sosial keluarga. Penelitian ini juga 
dilakukan hanya pada lingkumgan kerja angggota kepolisian Polres Belitung. Berdasarkan hasil 
penelitian dan keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini, maka disarankan untuk peneliti 
selanjutnya meneliti etos kerja dengan prediktor berbeda dan dilaksanakan di lokasi 
populasi/sampel yang berbeda dengan jumlah sampel penelitian yang lebih besar agar mampu 
memperluas ruang lingkup penelitian sehingga hasil yang diperoleh lebih beragam. 

Dengan mempertimbangkan hasil penelitian, persepsi dukungan organisasi merupakan variabel 
yang mempengaruhi etos kerja pada anggota kepolisian. Peneliti menyarankan organisasi kepolisian 
khususnya Polres Belitung dapat terus memberikan dukungan sosial yang positif bagi anggota 
kepolisian salah satunya dengan menyusun program-program kerja yang bersesuaian dan 
berkesinambungan dengan fungsi kerja dari setiap divisi yang ada di Polres Belitung. Etos kerja 
anggota kepolisian di Polres Belitung juga dapat ditingkatkan dengan memberikan penghargaan 
terhadap polisi-polisi berprestasi yang dapat berupa penghargaan langsung dari atasan ataupun 
promosi jabatan. Selain itu, Polres Belitung juga dapat memanfaatkan pelatihan-pelatihan kerja 
tingkat nasional yang dilaksanakan oleh Polri maupun tingkat provinsi oleh Polda guna 
meningkatkan profesionalitas kerja anggota kepolisian di lingkup Polres Belitung. 

Dukungan sosial keluarga juga merupakan variabel yang memengaruhi etos kerja pada anggota 
kepolisian pada penelitian ini. Peneliti menyarankan keluarga anggota kepolisian khususnya 
anggota kepolisian di Polres Belitung dapat terus memberikan dukungan yang positif terhadap 
anggota polisi dalam melaksanakan pekerjaan sehingga anggota polisi di Polres Belitung dapat 
mempertahankan etos kerja yang tinggi yang telah dimiliki saat ini. Pemberian dukungan yang 
positif dapat berupa menjalin komunikasi yang baik, bersikap peduli, bersedia menjadi pendengar 
yang baik, saling membangun rasa percaya dan bangga akan pekerjaan yang dijalani oleh anggota 
polisi. 
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